
Permasalahan 

tanaman hias dan 

solusinya

Pusat Karantina 

Tumbuhan dan 

Keamanan Hayati 

Nabati



Ekspor 

Komoditi Pertanian

Indonesia

TUJUAN

> 120 negara

EKSPOR KOMODITAS PERTANIAN

 Volume ekspor pertanian : 37 juta ton/tahun

− dari perkebunan (>90%)

− kelapa sawit (US$ 21 milyar),  latex (US$ 

5 milyar), cocoa (US$ 1 milyar)

− Komoditas lain: kelapa, kopi, pala, 

nenas, manggis etc

 Tujuan utama: Asia Tenggara, Asia Selatan, 

Timur Tengah, Cina

Tanaman hias menjadi komoditas penting ekspor di beberapa

tahun terakhir



Sertifikasi kesehatan 

tumbuhan

Komoditas

Dominasi tanaman hias, misalnya 

kaktus, anggrek, dracaena, dan 

Araceae (misalnya philodendron, 

anthurium, aglaonema) 

Tempat Pengeluaran

BBKP Soetta, BBKP Tg Priok, BBKP 

Surabaya, BKP Kelas II Medan, BKP 

Kelas II Palangkaraya, SKP Kelas I 

Entikong 

Ekspor komoditas 

berupa tanaman ke USA  

selama tahun 2021 

sebanyak lebih dari 

17.520 kali dengan 

jumlah mencapai 3,7 

juta batang tanaman

Sertifikasi karantina tumbuhan



Komoditas tanaman hias ekspor ke USA 

(tahun 2021)

DRACAENA
VOLUME : > 274.000 BATANG 

FREK :  101 KALI

EUPHORBIA
VOLUME : > 269.000 BATANG 

FREK :  24 KALI

SAINTPAULIA
VOLUME : > 150.000 BATANG

FREK : 15 KALI

LOMANDRA
VOLUME : > 172.000 KEMASAN 

FREK : 6 KALI

Komoditas lain: philodendron, lilium, sansevieria,

anthurium, aglaonema



Dasar Hukum 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2002

Tentang Karantina Tumbuhan

Undang-Undang Nomor 21, Tahun 2019

Tentang Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan

Peraturan Menteri Pertanian No. 1 
Tahun 2017

Tentang Tindakan Karantina Tumbuhan 

terhadap Pengeluaran Media Pembawa OPT 

dari Wilayah Negara RI

Peraturan Menteri Pertanian No. 25
Tahun 2020

Tentang Jenis Organisme Pengganggu 

Tumbuhan Karantina 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 1 tahun 
2021

Tentang Bentuk dan Jenis Dokumen Karantina Hewan dan 

Karantina Tumbuhan



Persyaratan karantina tumbuhan

• Dilengkapi sertifikat kesehatan tumbuhan
• Melalui tempat-tempat pengeluaran yang ditetapkan
• Dilaporkan dan diserahkan kepada pejabat KT untuk keperluan tindakan karantina

• Dokumen lain yang dipersyaratkan sesuai ketentuan peraturan (misalnya CITES untuk 
tanaman yang dilindungi, Surat izin Pengeluaran untuk SDG)

Persyaratan negara tujuan

• Surat izin pemasukan dari negara tujuan
• Sertifikat perlakuan
• Perlakuan 
• Berasal dari area produksi yang bebas OPTK negara tujuan
• ........ lainnya



Pengeluaran benih dilakukan setelah mendapat izin dari 

Menteri Pertanian
Permentan 127/2014, Pasal 32

Permentan 15/2017, Pasal 37 

Menteri dalam memberikan izin pengeluaran benih, 

pelaksanaannya dilakukan oleh Direktur Jenderal atas 

nama Menteri
Permentan 127/2014, Pasal 32

Permentan 15/2017, Pasal 38 



Pemohon PPVTPP
Dirjen 

Terkait
SIP 

Mentan



TINDAKAN
KARANTINA

 Pengasingan

 Perlakuan

 Pemusnahan

 Penolakan

 Penahanan

 Pembebasan

 Pengamatan

 Pemeriksaan



NNC benih ekspor (2018 – 2020)
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NNC benih ekspor tahun 2020

Teknis
31%

Administratif
47%

Lain-lain
12%

Integritas
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Perancis
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Belgia
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Jerman
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USA
52%

Lain-lain
18%

Berdasarkan 

negara tujuan

Berdasarkan 
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UPT lain
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35%

BKP Kls II 
Medan
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14%
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Berdasarkan UPT 

tempat pengeluaran

Reekspor
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Dimusna
hkan
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Perlakuan
2%

Perbaikan PC
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Berdasarkan 

tindakan negara 
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Temuan OPT di negara tujuan

Tarsonemus sp., Tetranychus sp.

Tungau

Radopholus similis, parasitic nematode

Nematoda

Diaspididae: 

Paraselenaspidus madagascariensis, Acutaspis 

umbonifera, Lepidosaphes laterochitinosa

Coccidae:

Kilifia deltoides, Coccus celatus,

Pseudococcidae

Vryburgia sp., Pseudococcus sp.

Noctuidae

Spodoptera litura

Aeolothripidae, Crambidae, Gracillariidae

Serangga

Colletotrichum sp., Phoma sp.

Cendawan

Salviniaceae (Azolla)

Gulma



Teknis
21%

Administratif
58%

Larangan
13%

Integritas
8%

Teknis

Temuan nematoda parasitic dan 

serangga (pseudococcidae, 

coccidae, aphididae, aleyrodidae, 

diaspididae) 

Administratif

 Kesalahan penulisan additional 

declaration di PC

 Tidak disertai PC

Integritas

Ketidaksesuaian jumlah 

komoditas yang dikirim

Larangan

Komoditas dilarang untuk 

masuk ke negara tujuan 

(prohibited items)

NNC berdasarkan alasan penerbitan
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No. Commodity Family Volume Frequency

1 Ornamental plants (unspecified) - 2.534.809 2.737

2 Dracaena Asparagaceae 274.245 83

3 Euphorbia Euphorbiaceae 297.400 24

4 Lomandra Asparagaceae 172.578 6

5 Saintpaulia Gesneriaceae 150.300 15

6 Philodendron Araceae 132.328 4.215

7 Aquatic plant - 127.294 33

8 Anigozanthos Haemodoraceae 44.706 4

9 Anthurium Araceae 18.563 2.885

10 Scindapsus Araceae 11.109 1.596

11 Cactus Cactaceae 6.791 171

12 Syngonium Araceae 6.483 1.458

13 Alocasia Araceae 4.855 1.442

14 Aglaonema Araceae 3.585 941

15 Sansevieria Asparagaceae 2.176 71

16 Aloevera Asphodelaceae 2.000 2

17 Orchids Orchidaceae 1.852 196

18 Zamia Zamiaceae 1.162 247

19 Spatyphyllum Araceae 690 307

List of plants export to United States in 2021
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List reason of  Notification of Non Compliance from United States 

(2014 – 2020)

Interception of 
pest
60%

Administrative
22%

Prohibited item
18%
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List of plants export to United States in 2021

No. Commodity
Emergency action 

taken in US
Reason Port of origin 

1 Hygrophila pinnatifida, 

Homalomena sp.

Destruction Detection of Aphididae and Coccidae Soekarno-Hatta

2 Philodendron sp. Destruction Detection of Aleyrodidae, Coccidae, 

Diaspididae

Tanjung Priok

3 Philodendron sp. Destruction Detection of Pseudococcidae Tanjung Priok

4 Bucephalandra sp.,Cryptocorine 

sp.

Destruction Prohibited commodity export to US Soekarno-Hatta

5 Sanseviera sp. Destruction Prohibited commodity export to US Tanjung Priok

6 Zamioculcas sp. Destruction Lack of document -

7 Sanseviera sp. Destruction Prohibited commodity export to US Tanjung Priok

8 Philodendron sp., Scindapsus sp. Destruction Prohibited commodity export to US Tanjung Priok

9 Anthurium sp. Destruction Prohibited commodity export to US Bandung

10 Agave victoriae-reginae Destruction Prohibited commodity export to US Bandung

11 Sansevieria sp. Re-export Detection of Aeolothrips sp. 

(Aeolothripidae),Paraselenaspidus 

madagascariensis (Mamet) 

(Diaspididae)

Tanjung Priok

12 Anthurium forgetii  (Araceae) Re-export Detection of Pseudococcidae Tanjung Priok

13 Philodendron florida  (Araceae) Re-export Detection of Acutaspis umbonifera 

(Diaspididae)

Tanjung Priok

14 Anthurium sp., Hoya sp. Destruction Incomplete document Tanjung Priok
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Beberapa permasalahan terkait pengiriman tanaman ke USA

– Konfirmasi update regulasi terhadap pemasukan bibit tanaman yang digunakan oleh

APHIS-USDA, misalnya komoditas tanaman asal Indonesia yang termasuk dalam

larangan masuk ke Amerika Serikat ataupun jenis tanaman yang harus melalui post-entry

quarantine di wilayah Amerika Serikat.

– Alasan penerbitan NNC oleh APHIS-USDA sebagian besar oleh adanya temuan OPT

yang tidak spesifik (misalnya tungau Tetranychus sp. atau cendawan Colletotrichum sp.).

– Informasi yang tercantum dalam notifikasi ketidaksesuaian asal APHIS-USDA seringkali

tidak jelas, contohnya alasan “prohibited item” tidak dijelaskan lebih lanjut alasan

pemusnahan.

– Penyampaian notifikasi ketidaksesuaian oleh APHIS-USDA tidak dilakukan sesegera

mungkin (sebagaimana panduan dalam ISPM 13) sehingga tidak dapat dilakukan

tindakan korektif oleh Barantan untuk pengiriman berikutnya.
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DUKUNGAN BARANTAN UNTUK EKSPOR

TANAMAN HIAS KE USA

Kajian teknis persyaratan 

fitosanitari negara tujuan ekspor

dan penyiapan informasi teknis 

(jika diperlukan untuk 

pelaksanaan pest risk analysis 

oleh negara tujuan)

Melakukan percepatan layanan 

ekspor komoditas benih 

diantaranya melalui penetapan 

pihak lain (eksportir) untuk 

melaksanakan tindakan karantina

dan  IKT/tempat lain

Meningkatkan fasilitas 

pendukung penyelenggaraan 

karantina tumbuhan, terutama 

laboratorium pengujian

Pengembangan perlakuan 

karantina untuk komoditas 

ekspor

Penyesuaian dengan 

persyaratan fitosanitari terkini 

negara tujuan
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Sumber Informasi Persyaratan 

Negara Tujuan

Beberapa contoh portal yang bisa diakses:

Belanda

https://english.nvwa.nl/topics/import-regulations-of-the-

netherlands-on-plant-health

Malaysia

http://www.maqis.gov.my/

Jepang 

http://www.pps.go.jp/english/

India

http://plantquarantineindia.nic.in/PQISPub/html/Import.

htm

https://www.ippc.int/en/countries/all/contactpoints/

 Barantan telah 

mengembangkan aplikasi 

PERSIA (Protokol Ekspor 

Indonesia) untuk 

memberikan informasi 

persyaratan fitosanitari 

negara tujuan

 Informasi persyaratan 

negara tujuan juga dapat 

diakses di portal resmi 

NPPO negara tujuan

https://english.nvwa.nl/topics/import-regulations-of-the-netherlands-on-plant-health
https://english.nvwa.nl/topics/import-regulations-of-the-netherlands-on-plant-health
https://english.nvwa.nl/topics/import-regulations-of-the-netherlands-on-plant-health
http://www.maqis.gov.my/
http://www.pps.go.jp/english/
http://plantquarantineindia.nic.in/PQISPub/html/Import.htm


 Dasar legislasi: Plant Health Directive 2019/2072  

 Ketentuan umum

‒ Harus disertai dengan sertifikat kesehatan tumbuhan 

(phytosanitary certificate) dari negara asal 

‒ Bebas dari tanah 

‒ Harus ada import permit dari negara tujuan (USDA – APHIS), jika 

berjumlah 13 individu tanaman atau lebih

‒ Memiliki tinggi tanaman tidak lebih dari 18 inch (=460 mm) dari 

permukaan media tumbuh, 

‒ Pengemasan tanaman dilakukan dengan bahan yang diizinkan 

oleh APHIS – USDA dan tidak berpotensi membawa OPTK negara 

tujuan, 

‒ Pemberitahuan kepada otoritas karantina tumbuhan di negara 

tujuan terhadap pemasukan tanaman 

https://www.aphis.usda.gov/aphis/ourfocus/planthealth/import-information

Ekspor Tanaman 

Hias ke USA



Ekspor Tanaman Hias ke USA

Sansevieria, Dracaena, 

Anthurium, Monstera, 

Alocasia, Aglaonema, 

Philodendron

1. Pencantuman additional declaration dalam phytosanitary certificate salah satu dari pernyataan 

berikut: (1) The plant was grown on land or in substrate which has been microscopically inspected by 

the national plant protection organization of the country in which it was grown within 12 months 

preceding issuance of the certificate and found free from potato cyst nematodes Globodera

rostochiensis and Globodera pallida, atau (2) The plant has been grown within a secure environment 

in a production area that is free of potato cyst nematodes, in a soilless growing medium or invitro 

and has never been grown in soil nor come in contact with soil. 

Orchidaceae 

(diantaranya dari genus 

Cymbidium, Oncidium, 

Phalaenosis, dan 

Dendrobium (kecuali 

Dendrobium cruentum)

1. Harus disertai dengan sertifikat CITES dari negara asal, 

2. Bibit dikirim secara tunggal dengan menggunaakan media tumbuh dari pakis (tree fren slab) atau 

serat kelapa (coconut fibre, coconut husk),

3. Pencantuman additional declaration dalam phytosanitary certificate salah satu dari pernyataan 

berikut: (1) The plant was grown on land or in substrate which has been microscopically inspected by 

the national plant protection organization of the country in which it was grown within 12 months 

preceding issuance of the certificate and found free from potato cyst nematodes Globodera 

rostochiensis and Globodera pallida, atau (2) The plant has been grown within a secure environment 

in a production area that is free of potato cyst nematodes, in a soilless growing medium or invitro 

and has never been grown in soil nor come in contact with soil.



Import permit USA



THANK YOU


